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Rawa Pening adalah sebuah danau alami yang berlokasi di Kabupaten Semarang 
yang mengalami permasalahan dengan penurunan stok sumberdaya ikan. 
Kegiatan restocking ikan di Rawa Pening menjadi salah satu solusi untuk 
menjaga stok sumberdaya ikan, sumber nafkah nelayan, serta ketahanan 
pangan. Kegiatan restocking ikan di Rawa Pening sudah dilaksanakan pada 
bulan Juli 2025 oleh tim pengabdian Undip, dengan melakukan penebaran ikan 
nilem dan tawes yang dapat dikategorikan ikan lokal (tidak invasif). Evaluasi 
persepsi warga lokal terhadap kegiatan restocking ikan dilakukan dengan 
melakukan wawancara terhadap 30 orang warga lokal yang berprofesi sebagai 
nelayan dan pengolah ikan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan 
restocking ikan di Rawa Pening terbukti mendapatkan respon positif dari mitra 
kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu 100% responden setuju dengan 
kegiatan i dengan alasan utama adalah meningkatkan pendapatan nelayan dan 
menjaga populasi ikan di Rawa Pening. Namun, pemahaman dan pengetahuan 
warga lokal masih perlu ditingkatkan terkait teknis kegiatan restocking.  
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Rawa Pening is a natural lake located in Semarang Regency that is facing issues 
with declining fish stock. Fish restocking activities in Rawa Pening are one of the 
solutions to maintain fish stock, fishermen's livelihoods, and food security. Fish 
restocking activities in Rawa Pening were carried out in July 2025 by the Undip 
community service team, involving the release of nilem and tawes fish, which 
are classified as local (non-invasive) species. An evaluation of local residents' 
perceptions of the fish restocking activities was conducted through interviews 
with 30 local residents who work as fishermen and fish processors. The 
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evaluation results indicate that the fish restocking activity in Rawa Pening has 
received a positive response from the community service activity partners, with 
100% of respondents agreeing with the restocking activity, primarily citing 
increased fishermen's income and maintaining fish populations in Rawa Pening 
as the main reasons. However, local residents' understanding and knowledge 
regarding the technical aspects of the restocking activity still need to be 
improved.  
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PENDAHULUAN 
Rawa Pening adalah sebuah danau alami yang berlokasi di Kabupaten Semarang. Luas Danau 

Rawa Pening sekitar 2.670 hektar (Cahyono et al. 2020), namun luasnya tersebut berfluktuasi 
tergantung musim (Weri dan Sucahyo, 2017; Sasmito et al., 2022). Rawa Pening memiliki fungsi vital 
bagi kehidupan warga sekitar, diantaranya sebagai penampungan air hujan, sumber air irigasi sawah, 
pengendali banjir, suplai bahan baku air bersih, serta untuk energi (yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Air 
atau PLTA Timo) (Wulandari et al., 2022; Fariz et al., 2022; Haryani et al., 2023). Bagi masyarakat 
sekitar, Rawa Pening juga dipergunakan untuk sumber mata pencaharian, diantaranya perikanan 
(budidaya ikan dan penangkapan), pertanian, pariwisata, serta kerajinan tangan eceng gondok 
(Ningsih et al., 2019; Munfaati & Widowati, 2019; Muna et al., 2025). 

Rawa Pening sebagai danau alami merupakan habitat penting bagi berbagai satwa, termasuk 
diantaranya ikan, udang, kepiting, burung air, serta tumbuhan air (Rahmawati et al., 2023). Namun, 
pemanfaatan sumberdaya ikan di Rawa Pening rentan menyebabkan menurunnya stok sumberdaya 
ikan. Kondisi tersebut diperberat oleh degradasi lingkungan akibat kegiatan antropogenik (diantaranya 
limbah rumah tangga dan limbah pertanian) (Aida & Utomo, 2016), serta berkembangnya ikan invasif 
yang memangsa ikan lokal (Syafei & Sudinno, 2018), diantaranya red devil dan nila merah (Hasan et 
al., 2020). Ikan invasif tersebut lepas ke perairan karena kesengajaan dilepas warga, maupun 
“kebocoran” karamba ikan yang dimiliki warga (Isroliyah et al., 2021).  

Ikan invasif merupakan ikan bukan spesies lokal yang masuk ke suatu ekosistem perairan dan 
berkembang biak dengan pesat, yang selanjutnya mengganggu keseimbangan lingkungan dan 
membahayakan spesies endemik di wilayah tersebut (Verbrugge et al., 2012; Hedianto et al., 2022; 
Jerikho et al., 2023; Robin et al., 2023a). Ikan invasif di alam sering kali populasinya sulit dikendalikan, 
dan dapat mengancam ikan lokal menjadi punah. Ikan nila merah (Oreochromis niloticus) sebenarnya 
bukan ikan asli Indonesia, namun diintroduksi pada tahun 1969 untuk usaha budidaya ikan, dengan 
kelebihannya diantaranya pertumbuhan relative cepat, toleran terhadap kondisi perairan, bernilai 
ekonomi, serta mudah dalam pemberian pakan (Lasena et al., 2017; Harahap et al., 2020; Insani et al., 
2020; Serdiati et al., 2021; Handayani et al., 2024). Ikan nila berasal dari Afrika Utara dan Timur (Robin 
et al., 2023b; Hafidz & Vallen, 2024), namun ikan nila merah yang berkembang saat ini sudah melalui 
perekayasaan melalui perkawinan silang untuk mendapatkan benih ikan yang unggul dalam budidaya 
ikan (Subiyanto et al., 2013). Sedangkan ikan red devil (Amphilophus labiatus) adalah ikan air tawar 
(asalnya dari Amerika Tengah) (Froese & Pauly, 2021) yang biasanya menjadi ikan hias dan memiliki 
sifat agresif (Barluenga & Meyer, 2004; Pratama, 2024; Mulia et al., 2025). Diduga karena pemiliknya 
bosan memelihara ikan Red Devil sebagai ikan hias, selanjutnya dilakukan pelepasliaran (Fatma, 2017).  

Penurunan stok sumberdaya ikan merupakan kerugian, baik dari sisi kekayaan biodiversitas 
maupun ekonomi (Ramadhan et al., 2023). Oleh karena itu, kegiatan restocking ikan yang cocok 
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dengan perairan diperlukan untuk kepentingan ketahanan pangan maupun sumber pendapatan 
warga. Universitas Diponegoro melakukan kegiatan restocking ikan di Rawa Pening dengan skema 
Iptek Desa Binaan Undip (IDBU). Mitra kegiatan ini adalah pemerintah dan warga Desa Kebondowo, 
Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang. Desa Kebondowo merupakan salah satu desa yang 
berbatasan langsung wilayahnya dengan Rawa Pening dan sebagian penduduknya berprofesi sebagai 
nelayan, pengolah ikan rawa, serta penyedia jasa wisata rawa (Abimanyu et al., 2016; Safriani et al., 
2019). 

 

METODE KEGIATAN  
Kegiatan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema IDBU ini dilaksanakan pada bulan Juli-

Agustus 2025 di Desa Kebondowo, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang (lihat Gambar 1). 
Mitra pada kegiatan ini adalah Pemerintah Desa Kebondowo dan Bumdes Kebondowo. Selain 
restocking ikan di Rawa Pening, kegiatan IDBU ini juga melakukan pemasangan lampu bertenaga surya, 
pengelolaan sampah, serta pembinaan usaha Bumdes dan warga, diantaranya produk olahan hasil 
pertanian, peternakan domba, serta budidaya lele.  

 

 
Gambar 1. Peta Rawa Pening dan Desa Kebondowo 

 
Kegiatan restocking dilakukan dengan menebarkan bibit ikan nilem dan tawes sejumlah 4000 

ekor. Ikan nilem (Osteochilus vittatus) dan ikan tawes (Barbonymus gonionotus) adalah ikan air tawar 
asli Indonesia dan termasuk jenis ikan pemakan tumbuhan atau herbivora (Ayyubi et al., 2018; 
Jusmaldi et al., 2020; Maulidyasari & Djumanto, 2020; Wulanda et al., 2025). Tahapan pelaksanaan 
program IDBU ini dilakukan dengan pola kerja sebagai berikut: 
1. Tahapan persiapan, yaitu dilakukan survei, observasi, serta diskusi dengan perangkat desa dan 

perwakilan warga untuk mendapatkan gambaran permasalahan eksisting. Selanjutnya, dilakukan 
studi pustaka dan inventarisasi alternatif solusi. Hasil diskusi dan koordinasi dengan Dinas Kelautan 
dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah, maka dipilih ikan nilem dan tawes untuk kegiatan restocking 
ikan di Rawa Pening dengan pertimbangan kecocokan lingkungan dan tidak bersifat invasif.  

2. Tahapan pelaksanaan. Tahapan ini dilakukan pelaksanaan restocking, yaitu pada tanggal 12 Juli 
2025. Pelepasan benih ikan tawes dan ikan nilem dilakukan di pinggir dan tengah perairan Rawa 
Pening yang relatif terlindung oleh vegetasi rawa sebagai tempat berlindung dan mencari makan 
benih ikan tersebut (lihat Gambar 2). 
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(a) 

  
(c) (d) 
Gambar 2. Penebaran Benih Ikan di Rawa Pening 

 
3. Tahapan evaluasi. Pada tahapan ini, dilakukan evaluasi melalui wawancara dengan para nelayan 

dan pengolah ikan mengenai kegiatan restocking ikan. Wawancara (dengan alat bantu kuisioner) 
dilakukan dengan metode purposive sampling terhadap 30 nelayan dan pengolah ikan berdomisili 
di Desa Kebondowo, dengan prioritas adalah tokoh nelayan dan pengurus perkumpulan nelayan 
dan pengolah ikan (Salatan et al., 2018; Widya et al., 2020). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Wawancara terhadap nelayan dan pengolah ikan mengenai kegiatan restocking ikan pada 

kegiatan ini dilaksanakan pasca kegiatan restocking ikan dilaksanakan. Gambaran profil responden 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Profil Responden 

Keterangan Persentase 

Jenis kelamin  
Laki-laki 97% 
Perempuan 3% 

Umur  
21-40 tahun 40% 
41-60 tahun 50% 
Lebih dari 60 tahun 10% 
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Keterangan Persentase 

Jenis Pekerjaan Utama  
Nelayan 97% 
Pedagang dan pengolah ikan 3% 

 
Hasil survei dan pengamatan menunjukkan bahwa nelayan di Rawa Pening cenderung berjenis 

kelamin laki-laki. Hal ini karena profesi nelayan cenderung memerlukan aktivitas fisik dan resiko fisik 
tinggi, sehingga didominasi oleh laki-laki (Salehuddin & Edyanto, 2023). Meskipun demikian, pada 
beberapa wilayah lain di Indonesia dapat dijumpai nelayan wanita, diantaranya di Papua, Maluku dan 
Sulawesi (Tebaiy et al., 2018; Nurdiana et al., 2021).Nelayan di Rawa Pening sebagian sudah berusia 
diatas 60 tahun, dan dominasinya berada pada rentang usia 41-60 tahun. Terdapat kecenderungan, 
para pemuda tidak memilih pekerjaan nelayan untuk meneruskan profesi orang tuanya. Para pemuda 
cenderung mencari pekerjaan formal yang dinilai lebih baik dari pertimbangan finansial, resiko dan 
karir (Yulianto et al., 2016; Rahmawati et al., 2023).  

Hasil survei persepsi mengenai kegiatan restocking ikan dapat dilihat pada Gambar 3. Secara 
umum, seluruh responden setuju dengan kegiatan restocking ikan di Rawa Pening (jawaban 100% 
responden). Alasan utama responden setuju terhadap kegiatan restocking ikan adalah untuk 
peningkatan pendapatan nelayan dan menjaga populasi ikan. Hal ini sejalan dengan konsep 
pengelolaan sumber daya alam yang dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pertanian, 
pertambangan, pariwisata, perairan dan perikanan, serta pengembangan hasil alam melalui kegiatan 
yang kreatif (Putri et al., 2024). Perekonomian yang dikelola secara baik akan memberikan manfaat 
bagi kesejahteraan masyarakat, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi (Fitriani et al., 2019). 

 

 
Gambar 3. Hasil Survei Persepsi Kegiatan Restocking Ikan di Rawa Pening 

 
Restocking ikan di danau pada prinsipnya merupakan kegiatan penebaran kembali benih ikan ke 

perairan untuk menjaga populasi ikan maupun pemulihan sumberdaya ikan agar tetap berkelanjutan 
sebagai sumber nafkah nelayan (Aisyah et al., 2019). Dalam melakukan kegiatan restocking ikan, maka 
diperlukan kajian terkait kondisi lingkungan danau (kualitas perairan) dan kecocokan jenis ikan yang 
akan ditebar (Singkawijaya & Fadjarajani, 2019). Pada saat ini, Danau Rawa Pening cenderung 
dikategorikan eutrofik, yang mengalami kelebihan bahan organik, termasuk di dasar perairannya 
(Hidayati et al., 2018; Surya et al., 2024). Pengelolaan Rawa Pening juga memiliki tantangan terkait 
pertumbuhan enceng gondok yang sangat cepat, sehingga relative cepat menutupi permukaan 
perairan. Hal itu dapat menyebabkan penurunan kadar oksigen di badan air, sehingga rentan terjadi 
hipoksia (kekurangan oksigen) di perairan bawah (Girsang et al., 2019; Alfionita et al., 2019; Poernama 
et al., 2023). 
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Selama ini, kegiatan restocking ikan memang sudah dilakukan oleh beberapa pihak. Hasil 
wawancara dengan nelayan, kegiatan restocking ikan diantaranya dilakukan oleh pemerintah (baik 
pemerintah provinsi maupun kabupaten), dan warga desa setempat. Warga Dusun Kebondowo secara 
rutin melakukan kegiatan restocking ikan di Rawa Pening sebagai bagian dari kegiatan “Sedekah Rawa” 
(Cahyono et al., 2020). Kegiatan tersebut biasanya dilakukan setahun sekali, yaitu pada bulan 
Suro/Muharram dalam kalender Jawa (Christianawati, 2017). Sayangnya, sebagian jenis ikan yang 
ditebar dalam kegiatan restocking ikan di Rawa Pening termasuk jenis ikan invasif. Hasil wawancara 
dengan responden menunjukkan bahwa jenis ikan yang ditebar diantaranya nila (55% jawaban 
responden), mujair (43% jawaban responden), lele (17% jawaban responden), tawes (11% jawaban 
responden), dan gabus (7% jawaban responden). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai 
jenis-jenis ikan invasif yang semestinya dihindari pada kegiatan restocking ikan di Rawa Pening belum 
diketahui oleh sebagian besar warga lokal (Kusumah et al., 2023; Sakti et al., 2024). Warga lokal masih 
mengutamakan pertimbangan pendapatan nelayan dalam memilih jenis ikan untuk kegiatan 
restocking, sedangkan pertimbangan menjaga ikan lokal belum diperhitungkan oleh warga lokal 
(Utomo et al., 2014). Padahal, beberapa jenis ikan lokal merupakan kekayaan biodiversitas, dan juga 
memiliki nilai ekonomi dibanding ikan invasif (Ermawati et al., 2017). Oleh karena itu, kegiatan 
penyuluhan dan pendampingan terkait restocking ikan masih diperlukan agar kepentingan ketahanan 
pangan, pendapatan nelayan, dan kelestarian ikan lokal dapat disinergikan (Maulizar et al., 2022; 
Hasan & South, 2023). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan restocking ikan di Rawa Pening terkait program IDBU di Desa Kebondowo ini terbukti 

mendapatkan respon positif dari mitra kegiatan pengabdian masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa 100% responden setuju dengan kegiatan restocking ini, dengan alasan utama adalah 
meningkatkan pendapatan nelayan dan menjaga populasi ikan di Rawa Pening. Pemahaman dan 
pengetahuan warga lokal (terutama nelayan) masih perlu ditingkatkan terkait pemilihan jenis ikan 
untuk kegiatan restocking yang hendaknya bukan jenis ikan yang invasive, diantaranya melalui 
kegiatan penyuluhan dan pendampingan yang berkelanjutan, baik oleh perguruan tinggi, penyuluh, 
maupun pemangku kepentingan lainnya. 
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